
 

DEWAN KOMISARIS

DIREKSI

No. RASIO 31 DES 2022
(Diaudit)

31 DES 2021
(Diaudit)

LAPORAN RASIO KEUANGAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam %)

Rasio Kinerja   
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 59,27% 41,87%
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non-produktif bermasalah
  terhadap total aset produktif dan aset non-produktif 2,34% 1,63%
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1,91% 1,23%
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan
  terhadap aset produktif 1,75% 0,99%
 5. NPL Gross 4,56% 3,04%
 6. NPL Net 3,23% 2,15%
 7. Return on Asset (ROA) 0,59% 0,74%
 8. Return on Equity (ROE) 1,69% 2,69%
 9. Net Interest Margin (NIM) 4,62% 4,32%
 10. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 91,31% 88,87%
 11. Cost to Income Ratio (CIR) 72,15% 75,56%
 12. Loan to Deposit Ratio (LDR) 77,34% 63,40%
13. Nilai Liquidity Coverage Ratio (LCR)    
  a. LCR secara individu - -
  b. LCR secara konsolidasi - -
 14. Nilai Rasio Pengungkit    
  a. Nilai Rasio Pengungkit secara individu 35,18% 24,17%
  b. Nilai Rasio Pengungkit secara konsolidasi - -

Kepatuhan (Compliance)
 1. a. Persentase pelanggaran BMPK   
   i. Pihak terkait - -
   ii. Pihak tidak terkait - -
  b. Persentase pelampauan BMPK   
   i. Pihak terkait - -
   ii. Pihak tidak terkait - -
 2. GWM    
  a. GWM utama rupiah   
   - Harian - 3,73%
   - Rata-rata 11,79% 3,00%
  b. GWM valuta asing (harian) 10,13% 11,43%
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,73% 0,87%

No. 

 CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENILAIAN KUALITAS ASET          
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Jutaan Rupiah)

 Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus

31 DESEMBER 2022 (Diaudit)
CKPN PPA wajib dibentuk CKPN PPA wajib dibentuk

31 DESEMBER 2021 (Diaudit)

POS - POS

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA  
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Jutaan Rupiah)

 L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH
No. POS - POS

31 DESEMBER 2022 (Diaudit) 31 DESEMBER 2021 (Diaudit)

No. KOMPONEN MODAL 31 DES 2022
(Diaudit)

31 DES 2021
(Diaudit)

PEMEGANG SAHAM
Susunan Kepemilikan    
- PT. Surya Husada Investment  : 29,53%
- PT. Takjub Finansial Teknologi : 33,45%
- PT. Dana Graha Agung : 17,72%
- PT. Budiman Kencana Lestari  : 10,95%
- Masyarakat   : 8,35%

Pemegang Saham Pengendali (PSP):
 Ultimate shareholder : Ir. Rachmat M.S.,MBA  
 melalui : - PT. Surya Husada Investment  : 6,82%
     - PT. Dana Graha Agung : 16,83%

Pemegang saham bukan PSP tidak melalui pasar modal (≥ 5%)
- PT. Budiman Kencana Lestari  : 10,95%

-  Presiden Komisaris : Ir. Rachmat M.S.,MBA
- Wakil Presiden Komisaris : Daniel Budi Dharma
- Komisaris : R.M. Sjariffudin 
   (Mohammad Sjariffudin)
- Komisaris : I Gst Agung Rai Wirajaya*)

    *) mendapat persetujuan OJK pada tanggal 28 Desember 2022 & efektif pada tanggal 07 Januari 2023  

- Presiden Direktur : Wikan Aryono S.
- Direktur Kredit dan Marketing : Hendrik Atmaja
- Direktur Kepatuhan : John Engelen
- Direktur Pengembangan Bisnis 
        dan Keuangan : Edwin Suryahusada
- Direktur Perbankan Digital : Aditya Putra Utama

Catatan :
1. Penyajian informasi keuangan dalam laporan publikasi pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 diambil dari Laporan Keuangan PT Bank Bumi Arta, Tbk. 
yang disusun oleh manajemen Bank sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia dimana 
Laporan Keuangan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
dan 2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota 
jaringan global PwC) dengan rekan penanggung jawab adalah Jimmy Pangestu, S.E. (2022) dan Lucy 
Luciana Suhenda, S.E., Ak., CPA (2021), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan 
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia, dengan opini tanpa modifikasian, sebagaimana tercantum dalam 
laporannya masing-masing tertanggal tanggal 8 Maret 2023 dan 21 Maret 2022 yang tidak tercantum dalam 
publikasi ini. Karena informasi keuangan di atas diambil dari Laporan Keuangan Auditan, dengan demikian 
informasi tersebut bukan merupakan penyajian yang lengkap dari Laporan Keuangan Auditan. 
 

2. Laporan Keuangan Bank diatas disajikan sesuai dengan hal-hal sebagai berikut:
a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 37/POJK.03/2020 tentang “Transparansi dan Publikasi Laporan 

Bank”.
b. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 9/SEOJK.03/2020 tentang “Transparansi dan Publikasi 

Laporan Bank Umum Konvensional”.
c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 14/POJK.04/2022 tanggal 18 Agustus 2022, tentang 

“Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik”, menggantikan Peraturan 
Bapepam-LK No.X.K.2, Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 
No.Kep-346/BL/2011 tanggal 5 Juli 2011.

d. Peraturan Bapepam-LK No.VIII.G.7, Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan No.Kep-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012, tentang “Penyajian dan Pengungkapan Laporan 
Keuangan Emiten dan Perusahaan Publik”.    
 

3. Nilai tukar mata uang asing untuk 1 USD per tanggal 31 Desember 2022  dan 31 Desember 2021 adalah 
masing-masing sebesar 15.567,50  dan 14.252,50 

POS-POS 31 DES 2022
(Diaudit)

31 DES 2021
(Diaudit)

LAPORAN ARUS KAS
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Jutaan Rupiah)

TRANSAKSI
Nilai Notional

Trading Hedging Tagihan Liabilitas
Tujuan Tagihan dan Liabilitas Derivatif

BANK

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF/FORWARD
TANGGAL 31 DESEMBER 2022

(Dalam Jutaan Rupiah)

No.

 I. PIHAK TERKAIT  

 1. Penempatan pada bank lain            
  a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 2. Tagihan spot dan derivatif/forward            
  a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 3. Surat berharga yang dimiliki            
  a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 4. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali
  (Repo)            
  a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji
  dijual  kembali (Reverse Repo)            
  a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 6. Tagihan akseptasi - - - - - - - - - - - -
 7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan             
  a. Debitur Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)            -
   i. Rupiah   51.741   -   -   -   -   51.741   2.721   -   -   -   -   2.721  
   ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
  b. Bukan debitur UMKM             
   i. Rupiah   35.893   -   -   -   -   35.893   83.486   -   -   -   -   83.486  
   ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
  c. Kredit yang direstrukturisasi             
   i. Rupiah - - - - - - - - - - - -
   ii. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 8. Penyertaan modal - - - - - - - - - - - -
 9. Tagihan lainnya - - - - - - - - - - - -
 10. Komitmen dan kontinjensi            
  a. Rupiah   63.501   -   -   -   -   63.501   60.607   -   -   -   -   60.607  
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -

 II. PIHAK TIDAK TERKAIT  

 1. Penempatan pada bank lain            
  a. Rupiah   18.482   -   -   -   -   18.482   10.269   -   -   -   -   10.269  
  b. Valuta asing    12.439   -   -   -   -   12.439   36.567   -   -   -   -   36.567  
 2. Tagihan spot dan derivatif/forward           
  a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 3. Surat berharga yang dimiliki            
  a. Rupiah   122.388   -   -   -   -   122.388   122.298   -   -   -   -   122.298  
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 4. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 
  (Repo)            
  a. Rupiah - - - - - - - - - - - -
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji
  dijual kembali (Reverse Repo) 
  a. Rupiah   2.255.712   -   -   -   -   2.255.712    2.230.450   -   -   -   -   2.230.450 
  b. Valuta asing - - - - - - - - - - - -
 6. Tagihan akseptasi   5.518   -   -   -   -   5.518   8.730   -   -   -   -   8.730  
 7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan 
  a. Debitur Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
   i. Rupiah   847.942   9.774   16.487   7.450   102.508   984.161   1.464.101   10.503   1.033   -   82.843   1.558.480  
   ii. Valuta asing   28.988   -   -   -   -   28.988   38.608   -   -   -   -   38.608  
  b. Bukan debitur UMKM 
   i. Rupiah   2.596.050   51.749   921   1.902   46.068   2.696.690   2.193.325  19.291  1.640    2.095   33.156   2.249.507  
   ii. Valuta asing  48.152   -   -   -   -   48.152   37.962   -   -   -   -   37.962  
  c. Kredit yang direstrukturisasi 
   i. Rupiah   170.032   6.388   16.486   1.835   92.485   287.226    452.679    11.793   1.033   -   59.260    524.765 
   ii. Valuta asing   -   -   -   -   -   -    2.343   -   -   -   -   2.343 
 8. Penyertaan modal  10   -   -   -   -   10   10   -   -   -   -   10 
 9. Tagihan lainnya - - - - - - - - - - - -
 10. Komitmen dan kontinjensi 
  a. Rupiah   1.788.242   2.475   -   -   -   1.790.717   1.978.692   9   -   -   -   1.978.701  
  b. Valuta asing   15.446   -   -   -   -   15.446    37.774   -   -   -   -    37.774  

 III. INFORMASI LAIN  

 1. Total aset bank yang dijaminkan :      
  a. Pada Bank Indonesia      -      - 
  b. Pada pihak lain      -      - 
 2. Agunan yang diambil alih       30.629        29.694  

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL 
MINIMUM (KPMM)

TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021
(Dalam Jutaan Rupiah)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Jutaan Rupiah)

No.

 LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI  
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Jutaan Rupiah)

No. POS - POS 31 DES 2022
(Diaudit)

31 DES 2021
(Diaudit)

  I. TAGIHAN KOMITMEN   -    - 

 1. Fasilitas pinjaman/pembiayaan yang belum ditarik     -   - 
 2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi pembelian
  spot dan derivatif/forward  -    - 
 3. Lainnya     -    - 

  II.  KEWAJIBAN KOMITMEN   1.753.562     1.937.764   

 1. Fasilitas kredit/pembiayaan kepada nasabah yang
  belum ditarik   1.734.150    1.922.493   
  a. Committed  1.734.150    1.922.493  
  b. Uncommitted -                         -
 2. Irrevocable L/C yang masih berjalan   19.412    15.271   
 3. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan
  derivatif/forward -  -  
 4. Lainnya     -  - 

  III.  TAGIHAN KONTINJENSI   -    - 

 1. Garansi yang diterima      -    - 
 2. Lainnya      -    - 

  IV.  KEWAJIBAN KONTINJENSI    126.275    154.689   

 1. Garansi yang diberikan   116.102    139.318   
 2. Lainnya       10.173    15.371 

 I. Modal Inti (Tier 1)     3.047.400   2.219.426  
  1. CET 1      3.047.400   2.219.426 
   1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock)   338.800   277.200   
   1.2 Cadangan Tambahan Modal   2.737.204    1.956.420    
    1.2.1 Faktor Penambah    2.746.906   1.972.698   
     1.2.1.1 Pendapatan Komprehensif lainnya     
      1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan
       keuangan -  -
      1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari
       peningkatan nilai wajar aset
       keuangan yang diukur pada nilai
       wajar melalui penghasilan
       komprehensif lain -  -  
      1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap  696.894    720.723  
     1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya
      (other disclosed reserves)     
      1.2.1.2.1 Agio  1.344.852   583.045  
      1.2.1.2.2 Cadangan umum  42.500   40.000  
      1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu   623.721   586.255   
      1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan  38.939   42.675   
      1.2.1.2.5 Dana setoran modal -  -  
      1.2.1.2.6 Lainnya -  -  
    1.2.2 Faktor Pengurang   (9.702 )  (16.278 ) 
     1.2.2.1 Pendapatan Komprehensif lainnya     
      1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran
       laporan keuangan -  -  
      1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan
       nilai wajar aset keuangan yang
       diukur pada nilai wajar melalui
       penghasilan komprehensif lain -  -  
     1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya
      (other disclosed reserves)     
      1.2.2.2.1 Disagio -  -
      1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu -  -  
      1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan -  -  
      1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan
       Penilaian Kualitas Aset (PPKA)
       dan Cadangan Kerugian
       Penurunan Nilai (CKPN) atas
       aset produktif  -  (7.240 ) 
      1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah
       penyesuaian nilai wajar dari
       instrumen keuangan dalam
       Trading Book -  - 
      1.2.2.2.6 PPKA non-produktif  (9.702 )  (9.038 ) 
      1.2.2.2.7 Lainnya -  -  
   1.3 Kepentingan Non-Pengendali yang dapat diperhitungkan -  -  
   1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama  (28.604 )  (14.194 ) 
    1.4.1 Pajak tangguhan  (28.604 )  (14.194 ) 
    1.4.2 Goodwill  -  -  
    1.4.3 Aset tidak berwujud -  -  
    1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor
     pengurang  -  -  
    1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi -  -  
    1.4.6 Eksposur sekuritisasi -  -  
    1.4.7 Faktor pengurang modal inti utama lainnya     
     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 
      dan/atau Tier 2 pada bank lain -  -
     1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang
      diperoleh berdasarkan peralihan karena
      hukum, hibah, atau hibah wasiat -  -
     1.4.7.3 Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit
      akibat kegagalan settlement
      (settlement risk ) - Non-Delivery 
      Versus Payment -  -  
     1.4.7.4 Eksposur di Perusahaan Anak yang 
      melakukan kegiatan usaha berdasarkan
      prinsip syariah (apabila ada) -  -
  2. Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1) -  -
   2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1 -  -  
   2.2 Agio/Disagio   -  -  
   2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan     
    2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau
     Tier 2 pada bank lain -  -  
    2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh
     berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau
     hibah wasiat  -  -
 II. Modal Pelengkap (Tier 2)    56.835   58.955  
  1. Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang
   memenuhi persyaratan Tier 2  -  -  
  2. Agio/Disagio   -  -  
  3. Cadangan umum PPKA atas aset produktif yang wajib dihitung
   (paling tinggi 1,25% ATMR Risiko Kredit)   56.835   58.955 
   4. Faktor Pengurang Modal Pelengkap     
   4.1 Sinking Fund   -  -  
   4.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain -  -  
   4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh
    berdasarkan peralihan karena hukum, hibah, atau
    hibah wasiat   -  -
 TOTAL MODAL      3.104.235   2.278.381  

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO     
  ATMR RISIKO KREDIT    4.649.002   4.808.494  
  ATMR RISIKO PASAR   -  -  
  ATMR RISIKO OPERASIONAL   588.076   632.466  
  TOTAL ATMR     5.237.078   5.440.960 
RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 9,75%  9,88%
ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO     
  Dari CET 1 (%)   9,75%  9,88%  
  Dari AT 1 (%)     0,00%  0,00%
  Dari Tier 2 (%)    0,00%  0,00%
RASIO KPMM    
  Rasio CET 1 (%)   58,19%  40,79%  
  Rasio Tier 1 (%)   58,19%  40,79%
  Rasio Tier 2 (%)   1,08%  1,08%
  Rasio KPMM (%)   59,27%  41,87% 
CET 1 UNTUK BUFFER (%)  48,44%  30,91% 
PERSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%)    
  Capital Conservation Buffer (%)  0,00%  0,00%
  Countercyclical Buffer (%)  0,00%  0,00%
  Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (%) 0,00%  0,00%

 1. Penempatan pada bank lain   16   -   -   309   -   57   -   -   468   -
 2. Tagihan spot dan derivatif/forward - - - - - - - - - -
 3. Surat berharga yang dimiliki - - - - - - - - - -
 4. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo) - - - - - - - - - -
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 
            (Reverse repo)  -   -   -    22.557    -   -   -   -   22.305   - 
 6. Tagihan akseptasi  -   -   -    55   -   -   -   -   87    - 
 7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan   24.752   40.187   48.849   32.597   27.708   13.992   26.481   35.703   34.661   26.436    
 8. Penyertaan modal - - - - - - - - - -
 9. Tagihan lainnya - - - - - - - - - -
 10. Komitmen dan kontinjensi  2.219   -   -   1.317   -   1.917   -   -   1.434    - 

 A. Terkait dengan Nilai Tukar 
 1. Spot       -  -  -  -  -              
 2. Forward      -  -  -  -  -            
 3. Option 
  a. Jual                 -  -  -  -  -     
  b. Beli           -  -  -  -  -
 4. Future   -  -  -  -  -
 5. Swap       -    -    -     -   -     
 6. Lainnya   -  -  -  -     -   

 B. Terkait dengan Suku Bunga 
 1. Forward  -  -  -  -  -
 2. Option      
  a. Jual   -  -  -  -  -
  b. Beli   -  -  -  -  -
 3. Future   -  -  -  -  -
 4. Swap    -  -  -  -  -          
 5. Lainnya   -  -  -  -  -

 C. Lainnya 

  J U M L A H  -  -  -  -  -           

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
TANGGAL 31 DESEMBER 2022 DAN 2021

(Dalam Jutaan Rupiah)

No. POS - POS 31 DES 2022
(Diaudit)

31 DES 2021
(Diaudit)

  ASET
 1. Kas    50.413   54.888  
 2. Penempatan pada Bank Indonesia    1.041.361   1.324.156  
 3. Penempatan pada bank lain    30.921   46.836  
 4. Tagihan spot dan derivatif/forward  -   - 
 5. Surat berharga yang dimiliki   122.388   122.298  
 6. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (repo)   -   - 
 7. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
  kembali (reverse repo)    2.255.712    2.230.450 
 8. Tagihan akseptasi    5.518   8.730  
 9. Kredit yang diberikan   3.845.625   3.970.764  
 10. Pembiayaan syariah   -   - 
 11. Penyertaan modal  10   10 
 12. Aset keuangan lainnya   51.859    44.271 
 13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-    127.598   76.233  
  a.  Surat berharga yang dimiliki  -   - 
  b.  Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah   113.788   76.176  
  c.  Lainnya    13.810    57 
 14. Aset tidak berwujud    43.574  28.370 
  Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-    30.505   23.401  
 15. Aset tetap dan inventaris   870.050   888.903  
  Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-    70.461   70.121  
 16. Aset Non-Produktif    79.891   84.974  
  a.  Properti terbengkalai   49.262   55.280  
  b.  Agunan yang diambil alih    30.629   29.694  
  c.  Rekening tunda   -   - 
  d.  Aset antar kantor   -   - 
 17. Aset Lainnya   42.534   29.415  
  TOTAL ASET   8.211.292   8.664.310  
  LIABILITAS DAN EKUITAS     
  LIABILITAS     

 1. Giro   753.825  1.424.008  
 2. Tabungan    405.472   489.796  
 3. Deposito   3.813.070   4.348.832  
 4. Uang Elektronik  -   - 
 5. Liabilitas kepada Bank Indonesia   -   - 
 6. Liabilitas kepada bank lain    1.982    1.949  
 7. Liabilitas spot dan derivatif/forward  -   - 
 8. Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
  kembali (repo)   -   - 
 9. Liabilitas akseptasi    5.518   8.730  
 10. Surat berharga yang diterbitkan   -   - 
 11. Pinjaman/pembiayaan yang diterima   -   - 
 12. Setoran jaminan    -   -  
 13. Liabilitas antar kantor   -   - 
 14. Liabilitas lainnya    154.652   149.375  
 15. Kepentingan minoritas (minority interest) -  -
  TOTAL LIABILITAS   5.134.519   6.422.690  
  EKUITAS     

 16. Modal disetor   338.800   277.200 
  a. Modal dasar    800.000   800.000 
  b. Modal yang belum disetor -/-   461.200   522.800 
  c. Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-   -   - 
 17. Tambahan modal disetor   1.344.852   583.045 
  a. Agio   1.344.852   583.045 
  b. Disagio -/-   -   - 
  c. Dana setoran modal   -   - 
  d. Lainnya   -   - 
 18.  Penghasilan komprehensif lain    687.961   712.445  
  a. Keuntungan   696.894   720.723  
  b. Kerugian -/-   8.933  8.278  
 19. Cadangan   42.500   40.000 
  a. Cadangan umum   42.500   40.000 
  b. Cadangan tujuan   -   - 
 20. Laba/rugi    662.660   628.930  
  a. Tahun-tahun lalu   635.502   595.495  
  b. Tahun berjalan   38.939   42.675  
  c. Dividen yang dibayarkan -/-   11.781   9.240  

  TOTAL EKUITAS    3.076.773   2.241.620  
  TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS   8.211.292   8.664.310 

POS - POS 31 DES 2022
(Diaudit)

31 DES 2021
(Diaudit)

 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

 A. Pendapatan dan Beban Bunga  

 1.  Pendapatan Bunga    527.607   518.732  
 2. Beban Bunga   179.884   230.079  
  Pendapatan (Beban) Bunga Bersih   347.723   288.653  

  B.  Pendapatan dan Beban Operasional lainnya    

 1.  Keuntungan (kerugian) dari peningkatan (penurunan)
  nilai wajar aset keuangan -  -
 2.  Keuntungan (kerugian) dari penurunan (peningkatan)
  nilai wajar liabilitas keuangan   -  -
 3.  Keuntungan (kerugian) dari penjualan aset keuangan -  -
 4.  Keuntungan (kerugian) dari transaksi spot dan derivatif/
  forward (realised) -  -
 5.  Keuntungan (kerugian) dari penyertaan dengan equity
  method -  -
 6.  Keuntungan (kerugian) dari penjabaran transaksi valuta asing 1.777    303  
 7.  Pendapatan dividen  21   17 
 8.  Komisi/provisi/fee dan administrasi   11.528   12.004  
 9. Pendapatan lainnya   4.873  7.858  
 10.  Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  53.950   17.871  
 11.  Kerugian terkait risiko operasional  59   88  
 12.  Beban tenaga kerja  149.159   123.355  
 13.  Beban promosi   473   363  
 14.  Beban lainnya   114.851   107.194  

  Pendapatan (Beban) Operasional Lainnya   (300.293 )  (228.689 ) 

  LABA (RUGI) OPERASIONAL    47.430   59.964   

 PENDAPATAN (BEBAN) NON-OPERASIONAL     

 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris     1.515   (119 )   
 2. Pendapatan (beban) non-operasional lainnya   1.420   (3.047 )

  LABA (RUGI) NON-OPERASIONAL    2.935   (3.166 ) 

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK   50.365   56.798   

  Pajak Penghasilan    
  a. Taksiran pajak tahun berjalan -/-  24.038   12.960  
  b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan    12.612   (1.163 )  

   LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN    38.939   42.675  

 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN     

  1. Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi   (15.412 )   68.939  
  a. Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap    (16.371 )   72.779 
  b. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari pengukuran
   kembali atas program pensiun manfaat pasti  (840 )   1.816
  c. Lainnya   1.799   (5.656 )

 2. Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi   -   - 
  a. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari penyesuaian
   akibat penjabaran laporan keuangan dalam mata 
   uang asing  -  -
  b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai wajar
   aset keuangan instrumen hutang yang diukur pada 
   nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain  -  -
  c. Lainnya   -  -

 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN
       SETELAH PAJAK    (15.412 )   68.939  

 TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   23.527    111.614  

 Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan
 kepada :    
  - Pemilik   38.939   42.675  
  - Kepentingan non-pengendali -  - 

  TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN   38.939   42.675  
 
 Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan
 yang dapat diatribusikan kepada :    
  - Pemilik    23.527   111.614  
  - Kepentingan non-pengendali -  -

  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  23.527   111.614   

 TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT  -  - 

 DIVIDEN   11.781   9.240  

 LABA BERSIH PER SAHAM (dalam satuan rupiah)   13,79   18,17  

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI     
Penerimaan bunga, provisi dan komisi  523.039    524.396  
Pembayaran bunga, provisi dan komisi  (181.111 )  (236.572 )
Penerimaan operasional lainnya  10.753    13.850  
Pembayaran gaji dan tunjangan karyawan  (141.812 )  (136.862 )
Pembayaran beban umum dan administrasi  (94.560 )  (94.816 )
Penerimaan pendapatan non-operasional lainnya  2.673                (2.095)
Pembayaran pajak penghasilan badan  (12.557 )  (19.518 )
Arus Kas Operasi Sebelum Perubahan Aktivitas Operasi   106.425    48.383  
Penurunan (kenaikan) dalam aset operasi:     
 Kredit     122.896    597.625
 Aset lain-lain   10.997   5.767
Kenaikan (penurunan) dalam kewajiban operasi:     
 Simpanan  (1.290.270 )  352.872 
 Simpanan dari Bank Lain  34   1.011 
Kewajiban lain-lain (15.785 )  (12.644 )
Kas Bersih Diperoleh (Digunakan) dari Aktivitas Operasi  (1.065.703 )   993.014

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI     
Penempatan efek-efek dibeli dengan janji dijual kembali   (2.255.712 )  (2.230.450 )
Pencairan efek-efek dibeli dengan janji dijual kembali  2.230.450     1.270.141  
Hasil penjualan aset tetap  1.654   10.659
Pembayaran atas aset hak-guna (569 ) (403 )
Perolehan aset tetap (13.700 ) (12.891 ) 
Perolehan aset tak berwujud  (15.227 )  (2.229 )
Kas Bersih Diperoleh (Digunakan) untuk Aktivitas Investasi    (53.104 )  (965.173 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     
Pembayaran dividen tunai (11.781 )  (9.240 )
Pembayaran liabilitas sewa   (485 )  (1.777 )
Penerimaan dari penerbitan saham baru 828.520  621.390
Pembayaran biaya emisi saham (5.113 )    (3.135 )
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan 811.141  607.238

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  (307.666 )  (635.079 )
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN    1.425.880    790.384  
Pengaruh perubahan kurs valuta asing    4.481    417 
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  1.122.695    1.425.880  

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN     
Kas dan Setara Kas terdiri dari:     
 Kas    50.413    54.888  
 Giro pada Bank Indonesia  676.409    424.293  
 Giro pada bank lain  30.921    46.836  
 Penempatan pada Bank Indonesia  364.952    899.863  
Jumlah Kas dan Setara Kas   1.122.695   1.425.880 

Jakarta, 10 Maret 2023
S.E. & O.

Direksi P.T. Bank Bumi Arta Tbk.

 

 Wikan Aryono S. Edwin Suryahusada 
 Presiden Direktur Direktur

PERBANKAN 
Kontan Jumat, 10 Maret 2023

Saham BPD Terangkat Dividen
Analis menilai, likuiditas saham bank daerah terbatas, tapi pembagian dividen yang royal jadi gula-gula saham bank daerah 

JAKARTA. Anggota Bank 
Pembangunan Daerah (BPD) 
yang mencatatkan sahamnya 
di bursa saham Tanah Air 
akan semakin ramai. Saat ini 
sudah ada Bank BJB (BJBR), 
Bank Jatim (BJTM), dan Bank 
Banten (BEKS). Terbaru, 
Bank DKI akan menghelat 
penawaran saham perdana 
atau initial public offering 
atau IPO.

Bank DKI akan membidik 
dana segar sebesar Rp 3 trili-

un lewat hajatan ini. Sebelum-
nya, Bank Sumut juga beren-
cana melakukan IPO pada 5-8 
Januari 2023, namun rencana 
itu ditunda.  

Sekretaris Perusahaan Bank 
Sumut Agus Condro Wibowo 
bilang, Bank Sumut tengah 
mengatur timeline baru untuk 
jadwal IPO guna mengopti-
malkan penawaran umum 
perdana. Namun Bank Sumut 
tetap berkomitmen untuk me-
lanjutkan proses IPO.Bank 
Sumut menargetkan meraup 
dana segar sebanyak-banyak-
nya Rp 1,49 triliun.

 Research & Consulting 
Manager Infovesta, Nicodi-
mus Kristiantoro menyatakan, 
kedua bank itu memiliki fun-
damental yang sehat. Menggu-
nakan laporan keuangan Sep-
tember 2022,  Bank DKI men-
jadi kelompok bank daerah 
dengan total aset terbesar ke-
empat dan Bank Sumut keli-
ma. "Secara fundamental, la-
poran keuangan juga menca-
tatkan pertumbuhan laba 
bersih," ujar Nico kepada 
KONTAN, Kamis (9/3).

Kendati demikian, Nico 
mengingatkan para investor 

yang ingin membeli saham 
bank daerah perlu memperha-
tikan dari sisi likuiditas. Lan-
taran bisa dibilang bank dae-
rah masih kurang likuid di-
bandingkan perbankan  
konvensional. 

Tapi Guru Besar Keuangan 
dan Pasar Modal FEB Univer-
sitas Indonesia (UI), Budi 
Frensidy menyatakan BJBR 
dan BJTM relatif lebih disukai 
investor. Lantaran keduanya 
dikenal cukup royal memba-
gikan dividen yield. "Apa dua 
BPD yang akan IPO bisa se-
perti itu?" ujar Budi.              

Bank daerah masih kurang likuid 
dibandingkan bank konvensional.
Nicodimus Kristiantoro, Research & 
Consulting Manager Infovesta

KINERJA BPD mampu tumbuh optimal di 
tahun lalu. Seiring kenaikan laba, bank dae-
rah bersiap untuk membagikan dividen bagi 
para investornya. 

Direktur Utama Bank BJB (BJBR), Yuddy 
Renaldi menyatakan akan menggelar Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 
pada 4 April 2023 mendatang. Salah satu 
agenda yang akan dibahas adalah pengguna-
an laba bersih, termasuk dalam pembagian 
dividen bagi investor.  "Insya Allah lebih baik 
dibandingkan tahun buku 2022. Masih dihi-

tung.  Bank BJB perlu penguatan modal ke 
depan," ujarnya ke KONTAN, Kamis (9/3). 

Sedangkan Bank Jatim (BJTM) akan 
mengusulkan pembagian dividen untuk 
buku tahun 2022 sebesar Rp 53,08 per sa-
ham. Direktur Utama Bank Jatim, Busrul 
Iman menyatakan, usulan dividen itu lebih 
tinggi 1,8% dari nilai dividen pada 2022. 

Guru Besar Keuangan dan Pasar Modal 
UI,  Budi Frensidy menyebut BJBR dan 
BJTM dikenal royal memberi dividen yield 
lumayan tinggi.

Usulan Kenaikan Dividen Bank Daerah


